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ABSTRAK

Diskursus perihal isu perempuan saat ini berpijak pada urgensi alternatif
penafsiran baru agar teks mampu menjawab problematika konteks saat ini melalui
sudut pandang yang lebih sensitif gender. Namun teks seringkali disoroti sebatas
pada literal pemaknaan, sehingga belum mampu mengatasi dikotomi penafsiran
terhadap ayat-ayat gender. Hal itu menunjukkan bahwa perlu adanya sebuah
metodologi baru untuk menghadirkan sebuah perspektif yang dapat menengahi
dominansi dan hegemoni penafsiran atas teks. Fagihuddin Abdul Kodir hadir
sebagai tokoh feminis laki-laki yang membawa angin segar dengan pendekatan
resiprokal atau gira‘ah mubadalah. Di satu sisi Fagihuddin Abdul Kodir tidak
terlepas dari pra-pemahaman ia sebagai seorang laki-laki muslim. Di sisi lain,
gira‘ah mubadalah tidak terlepas dari konteks kelahirannya yang bergumul dalam
konteks relasi laki-laki dan perempuan saat ini. Melalui problematika di atas maka
terdapat tiga rumusan masalah, pertama bagaimana pemikiran Fagihuddin Abdul
Kodir? Bagaimana kerangka gira‘ah mubadalah sebagai basis hermeneutika
feminis dan bagaimana penafsiran ayat tentang relasi gender dalam perspektif
gira‘ah mubadalah?

Metode dan pendekatan penelitian ini menggunakan hermeneutika yang
berupaya menganalisis kerangka metodologi gira‘ah mubadalah dan aplikasinya
terhadap ayat-ayat gender dengan menggunakan pijakan teori pra-pemahaman dan
peleburan horizon dari Hans-Georg Gadamer. Kajian pustaka penelitian ini
berupaya menelusuri sumber-sumber baik melalui teks maupun media yang
berkaitan dengan konteks penelitian baik hermeneutika feminis dan gira‘ah
mubadalah.

Melalui metodologi penelitian di atas didapatkan kesimpulan sebagai garis
besar penelitian ini. Pertama, pemikiran feminis Fagihuddin Abdul Kodir
dipengaruhi oleh lingkungan sosio-kultural pesantren dan persinggungan dengan
aktivis gender, serta pergulatan intelektual dalam interpretasi teks gender dalam
keilmuwan Islam, terutama dalam konstruksi fikih dan penafsiran Al-Qur’an dan
hadis. Kedua, gira’ah mubadalah menggunakan gagasan dalam Al-Qur’an dan
hadis sebagai basis metodologi dan inspirasi. Kehadiran perspektif mubadalah
merupakan bentuk respon emansipasi Fagihuddin Abdul Kodir melalui gagasan
pembacaan yang berkeadilan gender dalam tradisi Islam, yakni ushul fikih dan
magqashid asy-syariah. Ketiga, aplikasi Qira’ah mubadalah terhadap teks berupaya
menggali makna Al-Qur’an yang lahir dalam konteks yang statis untuk kembali
dikontekstualisasikan melalui sudut pandang yang berkeadilan gender dalam
menghadapi kompleksitas persoalan saat ini seperti dalam konsep penciptaan,
nusyuz dan stigma perempuan sebagai sumber fitnah.

Kata Kunci  : Qira‘ah mubadalah, Hermeneutika, Feminis, Fagihuddin Abdul
Kodir
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentri Agama Rl dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor. 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ b Be

< ta’ t Te

<o sa § es (dengan titik di atas)
dl Jjim J Je

c ﬁﬁ h ha (dengan titik di bawah)
< a Kh ka dan ha
3 dal d
3 zal Z de. -
! a’ ; zet (dengan titik di atas)
D zali z er

o sin s zeest

Uu: :Zlin :y es dan ye

. dad d es (dengan titik di bawah)
L ta’ ¢ de (dengan titik dibawah)
L 7’ & te (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ zet (dengan titi_k di_bawah)
¢ gain 9 koma terbalik di atas
- fa’ f ge
S qaf q ef
&l kaf k qi
J lam I ka

- mim m el

O nun n em

5 wawu w en
> ha’ h we
: hamzah / ha

< ya’ Y apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

e_'m;s
&J'é

ditulis
ditulis

muta ‘addidah
Iddah
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C. Ta’ marbiutah
1. Bila dimatikan ditulis h

Hibah
Jizyah

a8 ditulis
T8 ditulis

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan lain
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

‘ il S5 | ditulis | zakatul fitri ‘
D. Vokal Pendek
9, kasrah ditulis I
§ fathah ditulis a
_ ¢ | dhammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis A
By Jol ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
o ditulis yas'‘a
Kasrah + ya’ mati ditulis I
m A ditulis Karim
Dammah + wawu mati ditulis U
s ditulis Surid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis Ai
oS ditulis Bainakum
fathah + wawu mati ditulis Au
Js ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

(,:sii
Sl

el i)

ditulis
ditulis
ditulis

b
a antum

u’iddat

la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

BBH] ditulis al-Qur an

okl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf el-nya.

eladdl ditulis As-Sama’
eadil) ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

sl 55 ditulis zawi al-furiid
Byl Jol ditulis ahl as-sunnah




GLOSARIUM

No. Istilah Arti

1. | Al-Adillah bentuk plural dari kata dalil, yang berarti argumen,
alasan, dan dalil

2. | Al-Juz’iyyat Kelompok teks yang memuat ajaran dan norma yang
bersifat implemetatif dan operasional

3. | Al-Mabadi’ Kelompok teks yang memuat ajaran fundamental dalam
Islam

4. | Al-Qawa ‘id Kelompok teks yang memuat ajaran prinsip tematikal

5. | Dzanniy al-dilalah | Dalil yang memiliki makna realatif

6. | Ghairu sharih Tidak jelas

7. | Ibarah al-nas Makna eksplisit yaitu makna langsung yang diambil
dari nas atau kata-kata dengan ungkapan yang jelas

8. | lllah Karakter yang inheren dari kasus yang disebut dalam
teks

9. | Instinbath al- Proses menetapkan hukum perkataan atau perbuatan

Abhkam mukallaf dengan meletakkan kaidah hukum yang

ditetapkan

10. | Istihsan Pengecualian hukum untuk suatu peristiwa terhadap
peristiwa lain yang sejenis karena terdapat suatu alasan
kuat. Berdasarkan pengertiannya, istihsan merupaka
kebalikan dari giyas

11. | Istishlah Penetapan hukum berdasar pada kemaslahatan

(kepentingan umum). Penetapan hukum ini berlaku
terhadap peristiwa yang tidak memiliki ketetapan

hukum di dalam nas atau hukum syara’, sehingga




pengambilan kemaslahatan penjadi pertimbangan
pengambilan hukumnya

12.

Isyarah al-nas

Makna yang tidak dijelaskan begitu jelas dalam nas
namun memberikan makna rasional sehingga
memerlukan kajian yang mendalam terhadap tanda-

tanda di dalamnya

13. | La al-jinsayn Teks yang secara eksplisit membahas tentang
kesalingan dan Kerjasama, tetapi tidak mencantumkan
laki-laki dan perempuan

14. | La al-musyarakah | Teks yang tidak menyebut tentang konteks kesalingan

atau kerjasama

15. | Mathum Makna yang muncul dan tidak terucapkan dari suatu
lafaz manthuq
16. | Mathum Merupakan makna yang tidak terucapkan tetapi
mukhalafah memiliki makna yang berbeda dengan makna yang
dikandung dalam manthu>
17. | Mathum Merupakan makna yang sejalan dengan makna
muwalagal mathu>q tapi tidak terucapkan
18. | Manthug Berucap atau makna yang dikandung oleh kata yang
terucapkan
19. | Magqashid asy- Tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia yang
syariah dimaksudkan oleh Allah dalam setiap hukum dari
keseluruhan hukum-Nya
20. | Mu‘asyarah Hubungan sosial atau pergaulan dalam Islam
21. | Muannats Bentuk redaksi perempuan

Xi




22. | Mudzakkar Bentuk redaksi laki-laki

23. | Mufta’alah Wazan fi’il yang memiliki makna kesalingan

24. | Mukhattab Subjek yang diajak bicara

25. | Musyarakah Sebagai kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
mencapai suatu tujuan tertentu

26. | Qath ‘iy wurud Kepastian yang datang dari Allah, tanpa adanya

(qath Iy tsubut)

keraguan sedikitpun sehingga penegasian atasnya
tergolong kafir

27. | Qath‘iy al-dilalah | Memiliki makna yang pasti

28. | Qiyas Mempersamakan suatu peristiwa yang tidak memiliki
ketentuan hukum terhadap peristiwa lain karena
memiliki persamaan ‘i//at antara keduanya

29. | Sharih Jelas

30. | Sighat Bentuk kalimat yang ditinjau dari maknanya yang
berkaitan dengan waktu, kedudukan dan yang berkaitan

31. | Sighat al-tadzkir | Bentuk laki-laki

32. | Ta’mim al-jinsayn | Teks yang memiliki arti umum namun secara tidak

langsung memuat laki-laki dan perempuan

33. | Tabadduli Pertukaran

34. | Tabdil Mengganti

35. | Tabdil bi al- Mengganti teks dengan struktur perempuan menjadi
dzukur laki-laki

36. | Tabdil bi al-inats | Mengganti teks yang tersusun dari struktur lagi menjadi

perempuan
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37.

Tadzkir al-jinsayn

Teks yang secara eksplisit menyebutkan redaksi laki-
laki dan perempuan

38. | Taghlib . Teks yang menyinggung secara implisit dan sudah
disinggung dalam penafsiran ulama klasik
39. | Tashrih Jelas atau tampak
40. | Tashrih al-Jinsayn | Teks yang menyebut secara eksplisit laki-laki dan
perempuan dalam redaksi teks
41. | Tashrih al- Teks yang menyebut secara jelas menampakkan relasi
Musyarakah

kesalingan dan kemitraan antar keduanya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kesarjanaan muslim, polemik inferioritas perempuan dalam literatur
Islam klasik yang melekat erat dengan tradisi dan budaya Islam awal mewarnai
secara gradual pemahaman bias gender dan memperkuat belenggu budaya
patriarkal di masyarakat muslim. Alih alih mendominasi, pemahaman yang
demikian justru taken for granted menjadi (seolah) teks normatif yang otoritatif.*
Realitas utama yang perlu ditilik adalah bahwa ketika Al-Qur’an dan Hadis
ditafsirkan di sepanjang periode perkembangan Islam, konteks historis dan
budaya yang patriarkis, dengan episteme terkait relasi gender yang timpang tidak
dapat dilepaskan dari latarbelakang mufasir yang didominasi laki-laki, sehingga
kelahiran karya tafsir yang bias gender menjadi suatu hal yang niscaya.?

Meski demikian, perkembangan signifikansi dalam penafsiran teks terkait
isu perempuan di penghujung abad ke- 20 dan awal abad ke-21 mulai menyeruak
(muncul) ke permukaan. Kesadaran bahwa spirit Al-Qur’an dan Hadis yang
dibawa Nabi merupakan spirit keadilan dan kesetaraan, maka terdapat
kemungkinan makna lain Al-Qur’an dan hadis yang terabaikan. Demikian pula
konteks kultural dalam perkembangan isu perempuan yang semakin dinamis
menjadi realitas lain yang tidak dapat diabaikan dalam memahami teks secara

utuh dan komprehensif, yakni antara konteks pewahyuan dan konteks

Menurut Syafiq Hasyim, terdapat kesukaran dalam memilah antara agama dan
pemahaman agama. Sehingga segala hal yang sampai kepada pembaca seolah merupakan kebenaran
agama, meskipun tidak berperspektif keadilan gender. Syafiq Hasyim, Patriarkisme Agama,
(Depok: KataKita, 2010), 27-28

2Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin,
(‘Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015), 76



modernitas mutakhir saat ini. Sehingga literatur tafsir klasik dengan pendekatan
historis an sich tidak cukup mengakomodasi kompleksitas isu perempuan dan
tidak mencakup berbagai aspek perkembangan konteks sosio-kultural terkini
untuk menjadi sebuah alternatif penafsiran.®

Pelbagai gagasan dan wawasan baru yang pro-emansipasi muncul
sebagaimana diserukan sarjana Mesir pro-feminis, Qasim Amin (w. 1908) dan
Muhammad Abduh (w. 1905) yang menekankan perlunya akses pendidikan luas
kepada perempuan, penghapusan praktik isolasi perempuan, kebebasan melepas
penutup wajah hingga upaya memperketat aturan poligami dan perceraian.* Juan
Ricardo Cole, sebagaimana dikutip Abdullah Saeed, mengklaim bahwa isu
sentral yang perlu digarisbawahi pada kritik keduanya adalah pemaksaan dalam
pernikahan dan praktik poligami yang riskan menindas posisi perempuan.®

Pada paruh abad ke-20, sejumlah sarjana muslim perempuan seperti Huda
Sya’rawi (w.1947), Nabawiyah Musa (w. 1951), dan Malak Hifni Nasif (w.
1918) turut menyuarakan argumentasi dalam perdebatan emansipasi perempuan.
Isu yang diangkat mencakup aspek kebebasan bagi perempuan dalam
pendidikan, pekerjaan serta berserikat. Feminis muslim awal ini menyerukan
bahwa penting bagi setiap muslim perempuan untuk menegaskan dan
melepaskan dirinya dari belenggu tradisi yang diskriminatif, serta turut

berpartisipasi untuk mengambil peran di masyarakat.®

SAbdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual) terj. Ervan Nurtawab
(Bandung: Mizan Pustaka, 2015), 69-70.

4 1bid., 70

5 Ibid.

8 Ibid., 71



Tradisi yang memasung perempuan dan mengasingkan eksistensi
perempuan dari publik tidak dapat dinisbatkan sebagai praktik yang diajarkan
Nabi, baik dalam Al-Qur’an dan hadis, namun sekadar gagasan dan praktik
budaya masyarakat muslim yang menggunakan justifikasi penafsiran yang bias
atas teks Al-Qur’an dan hadis. Sudut pandang yang demikian dapat ditelusuri
dalam upaya Nabi mengurangi praktik ketidakadilan melalui pelbagai aturan,
norma serta nilai-nilai yang mengangkat derajat perempuan, termasuk
pembatasan jumlah perempuan dalam praktik poligami. Usaha reformasi
emansipatoris yang disinggung dalam Al-Qur’an dan hadis terhadap subordinasi
perempuan pada praktik Arab pra-Islam di masa lalu menjadi pijakan bahwa
Islam tidak menindas dan mendiskriminasi perempuan.

Upaya memerdekakan perempuan pada periode 1970-an membentuk
sebuah gerakan feminisme muslim atau kesarjanaan muslim feminis.” Istilah
feminisme pada awalnya berkonotasi negatif karena ia merupakan istilah yang
lahir dari Barat, dengan kultur dan kondisi sosial yang amat berbeda, serta label
kolonialisme dan imperialisme yang melekat erat pada feminisme Barat awal®
sebagai kritik keras kaum tradisionalis. Beberapa sarjana muslim feminis yang
memberikan perhatiannya dalam pengkajian Al-Qur’an dan hadis dan

menyerukan urgensi penafsiran kembali atas teks otoritatif Islam tersebut yang

" Mesir merupakan wiliayah Islam pertama yang disusupi aliran feminisme dari Barat
yang dipelopori oleh Huda Sya’rawi (1947) dan Saiza Nabarawi melalui berdirinya The egyptian
Feminist Union (EFU). Keduanya dalam suatu kesempatan membuka jilbab sebagai kritik terhadap
budaya patriarki di sebuah stasiun kereta api Kairo yang diabadikan dengan nama Maydan al-Rahir
atau Lapangan Kebebasan. Saidul Amin, Filsafat Feminisme: Studi Kritis terhadap Gerakan
Pembaharuan Perempuan di Barat dan Islam, (Pekanbaru: ASA Riau, 2015), 95.

8 Feminisme Barat cenderung rasial karena muncul sebagai gerakan feminisme kulit putih
serta tidak antikritik terhadap kolonialisme dan imperialisme yang menyerang Timur. Demikian
juga karena Barat (Eropa) meleparkan tuduhan bahwa Islam biang keladi keterpasungan perempuan.
oleh karenanya ditolak oleh kaum tradisionalis. Saeed, Al-Qur’an Abad 21, 76.



masih bias laki-laki di antaranya adalah Amina Wadud, Asma Barlas dan Fatima
Mernissi.®

Amina Wadud, seorang feminis muslim yang mendeskripsikan dirinya
sebagai pro-faith dan pro feminist, memfokuskan kajiannya dalam mengkritik
penafsiran teks Al-Qur’an yang dianggap memarginalkan perempuan,
sedangkan aturan dan norma yang melekat pada teks dipengaruhi konteks sosial
kultural masyarakat Arab waktu itu. Oleh karenanya, misi Al-Qur’an yang sarat
keadilan tidak tampak disebabkan oleh tafsir-tafsir yang bias dan didominasi
laki-laki.’® Berbeda dengan Amina Wadud, Fatima Mernissi melancarkan
kritiknya terhadap teks hadis yang digunakan sebagai legitimasi praktik budaya
patriarkal yang akut di dalam masyarakat muslim, sehingga teks hadis memiliki
wajah missoginis yang menurutnya kecenderungan tersebut dipengaruhi oleh
ulama klasik dengan mainstream pemikiran patriarkat yang mengakar di
masyarakat Arab waktu itu.!! Ia menggunakan istilah ‘Nisai’'? untuk
mengindentifikasi pemikirannya, yang merujuk pada setiap gagasan, program,
usaha serta harapan yang mendukung penuh kebebasan perempuan dalam
mengekspresikan bakat, potensi dan keyakinannya serta berkontribusi aktif
dalam membangun dan mentransformasikan masyarakatnya.®

Adalah Asma Barlas, feminis muslim yang turut konsisten mengklaim
urgensi penafsiran kembali teks normatif Islam. Alih alih menolak labelisasi

feminis yang dilekatkan padanya, ia menyatakan dirinya sebagai mukmin dan

 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Islam., 311.

10 Saidul Amin, Filsafat Feminisme, 98.

1 1bid., 99.

12 Belakangan, istilah ini diterjemahkan dan senada dengan feminis. Meskipun ia tidak
ingin dilabeli sebagai feminis. Ibid.

13 Saeed, Al-Qur’an Abad 21, 76.



bahwa spirit kesetaraan dan perhatian terhadap emansipasi perempuan dalam
Islam telah hadir lebih awal dibandingkan feminis barat yang terlampau berbeda
dari aspek kultur dan epistemologi yang membentuk keduanya.* Oleh karena
itu, ia memfokuskan kajiannya terhadap pengujian kembali geneologi tafsir yang
bernuansa patriarkal. Ide-ide ketidaksetaraan dan patriarki yang mewarnai
penafsiran atas Al-Qur’an, bagi Barlas, adalah justifikasi struktur sosial yang
ada. Telaah terhadap spirit Al-Qur’an justru menampakkan sisinya yang egaliter
dan bertolak belakang dengan budaya patriarki.’® Urgensi penafsiran baru
terhadap teks Al-Qur’an maupun hadis dengan mempertimbangkan konteks saat
ini, yang merupakan sebuah pembacaan baru yang bernuansa hermeneutis,
mampu menghadirkan penafsiran atas teks yang lebih terbuka dan responsif
dalam menghadapi problematika saat ini, terutama berkaitan dengan isu
perempuan.

Pun dalam pergulatan akademis, pembacaan yang demikian tak ayal
dihadapkan dengan realita dan dialektika sebagai sebuah konsekuensi sebuah
pemikiran. Namun, tidak dapat dipungkiri kendala tersebut sebagaimana
digambarkan dalam paparan di atas, dapat diklasifikasi menjadi setidaknya tiga
persoalan. Pertama, teks primer Islam menggunakan bahasa Arab yang melekat
erat dengan pandangan dunia berdasar pada jenis kelaminnya dengan aturan
yang bias gender. Bahasa Arab memiliki konstruksi sudut pandang tertentu
terhadap suatu identitas gender. Kedua, dominasi pendekatan tekstual terhadap
teks yang mengabaikan pengaruh konteks dari aspek di luar teks. Ketiga, sistem

patriarki yang akut di masyarakat Arab pada masa pewahyuan, sehingga

14 1bid., 77.
15 Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, 311.



pemahaman tekstual atas teks yang mereformasi dengan nilai-nilai Islam
menjadi kaku dan terbatas pada sistem nilai masyarakat Arab setempat. Di
sinilah qira‘ah mubadalah oleh Fagihuddin Abdul Kodir menemukan
signifikansinya. Apabila pendekatan hermeneutika yang ditawarkan feminis
muslim sebelumnya menawarkan teori dan kritik terhadap pemahaman teks yang
parsial dan tendensi pada satu dominansi gender. Qira ‘ah mubadalahhadir untuk
menelusuri pemahaman terhadap teks mencakup aspek epistemologi hingga
aksiologi sebuah konstruksi relasi gender di dalam teks, baik Al-Qur’an maupun
hadis.'® Sehingga melahirkan pemahaman yang utuh dan komprehensif atas
teks.

Qira‘ah mubadalah memungkinkan sebuah teks dipahami dengan berpijak
pada nilai-nilai tauhid yang menempatkan laki-laki perempuan sejajar sebagai
entitas manusia, sehingga mampu merekonstruksi sudut pandang dikotomis
yang negatif menjadi sinergi yang positif dalam memandang perbedaan antar
keduanya. Sebagaimana perihal relasi sosial laki-laki dan perempuan dalam
aspek sosial, keduanya setara tanpa ada dominansi dan relasi yang hegemonik.
Hal ini tercermin, menurut Fagihuddin Abdul Kodir, dalam aspek keadilan yang
disinggung dalam beberapa ayat Al-Qur’an seperti dalam Qs. An-Nisa’ (4): 58
dan 135, Qs. Al-An‘am (6): 152, Qs. Hud (11): 85, Qs. An-Nahl (16): 90, Qs.
Al-Hadid (57): 25, dan Qs. Al-Mumtahanah (60):8. ’Salah satu ayat yang
menegaskan tentang relasi kesalingan yang menjadi prinsip dalam qira’ah

mubadalah yakni pada Qs. Al-Bagarah (2): 233,

16 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 34.
7 Ibid., 96
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“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan
pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun
seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya,
tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan
anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al-Bagarah (2): 233)

Pada ayat ini menjelaskan tentang komitmen suami istri dalam menjalankan
tugas rumah tangga. Pada ayat tersebut terdapat kata /a tudarra yang memiliki
arti untuk ‘tidak saling menyakiti. Kata tersebut secara struktur Bahasa Arab
menunjukkan redaksi kesalingan (mufa’alah) dan kerjasama (musyarakah),
sehingga menunjukkan bahwa pada konteks tersebut keduanya bertanggung
jawab satu sama lain. Adapula frasa “taradhin baynahuma’ dan “tasyawurin’
yang memiliki arti saling rela dan saling musyawarah, sehingga menunjukkan
bahwa kedua belah pihak dikehendaki untuk saling mengerti, memahami,
menerima dan merelakan. Sedangkan saling bermusyawarah mengindikasikan

bahwa baik suami maupun istri memiliki hak untuk meyampaikan pendapat

sehingga keduanya dapat saling bekerjasama dalam menyelesaikan persoalan



rumah tangga.'® Melalui salah satu redaksi ayat tersebut, menunjukkan bahwa
baik secara eksplisit maupun implisit, ayat-ayat Al-Qur’an dalam beberapa
konteks memiliki isyarat kesalingan atau relasi seimbang antara laki-laki dan
perempuan sehingga penafsiran yang timpang terhadap satu gender dapat
dihindari dengan memperhatikan dan menganalisis ayat dari perpekstif
mubddalah.

Dalam hal ini Fagihuddin Abdul Kodir memformulasikan gira‘ah
mubadalah sebagai sebuah pijakan metodologi penafsiran yang tidak
dikotomis®® dan tentu menjadi angin segar dalam khazanah pergulatan kajian
gender dalam studi Islam, terutama dalam wacana hermeneutika feminis Islam
di Indonesia. Fagihuddin menghadirkan sebuah perspektif baru dalam
menganalisa ayat-ayat gender yang berimplikasi pada dinamika ketidakadilan
gender terhadap perempuan secara lebih komprehensif dengan model resiprokal
(tabaddulz), sehingga memungkinkan teks bersifat dialogis dalam diskursus
kesetaraan gender saat ini. Oleh sebab itu, setidaknya terdapat dua alasan
penelitian terkait gira‘ah mubadalah ini menarik untuk diteliti, pertama, sosok
Fagihuddin Abdul Kodir merupakan sosok feminis laki-laki yang tentu memiliki
latar belakang dan struktur pra-pemahaman yang dipengaruhi oleh konstruksi
masyarakat, sehingga penelusuran terhadap subjektivitas penulis menjadi suatu
babakan awal untuk memahami pemikirannya. Kedua, metodologi yang
ditawarkan merupakan sebuah kebaruan metode dalam mendekati Al-Qur’an

dengan memposisikan teks secara netral dan tidak berpijak atau cenderung pada

18 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira‘ah Mubadalah, 70.

¥Dikotomis dalam hal ini dimaksudkan karena metode gira‘ah mubadalah yang
ditawarkan Fagihuddin Abdul Kodir berupaya menghadirkan perspektif yang adil dalam memahami
ayat-ayat tentang relasi gender sehingga disebut sebagai relasi kesalingan (mubadalah). Ibid.



salah satu gender. Dengan demikian alasan tersebut menjadi titik tolak penelitian
ini dengan fokus untuk menelusuri keterpengaruhan pemikiran dan disposisi
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam diskursus gender serta analisa
terhadap metode dan aplikasi dari metode gira‘ah mubadalah sekaligus
implikasinya terhadap diskursus gender dewasa ini.
. Rumusan Masalah

Melalui pemaparan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana latar belakang pemikiran hermeneutika feminis Fagihuddin

Abdul Kodir?
2. Bagaimana kerangka metodologis gira ‘ah mubadalah ?
3. Bagaimana penafsiran ayat tentang relasi gender dalam perspektif gira‘ah
mubadalah?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pemikiran feminis
Fagihuddin Abdul Kodir dalam diskursus hermeneutika feminis Islam dan
konteks kemunculan gira‘ah mubadalah sebagai sebuah perspekif yang
bernuansa resiprokal. Melalui pijakan konstruksi pemikiran tersebut, selanjutnya
penelitian ini aka menelusuri teori dan basis metodologi dari gira ‘ah mubadalah
menggunakan perspektif hermeneutika, serta menelisik implikasi penafsiran
Fagihuddin Abdul Kodir terkait relasi gender dalam gira ‘ah mubadalahterhadap
konteks wacana gender saat ini.

Signifikansi penelitian ini berkaitan erat dengan dialektika keilmuwan

hermeneutika terutama terkait dinamika hermeneutika feminis Islam di
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Indonesia, di sisi lain penelitian ini memiliki korelasi terhadap pengembangan
metodologi hermeneutika dalam khazanah studi Islam atau studi Al-Qur’an,
serta adanya kebaruan alternatif penafsiran dalam mengatasi problematika
gender baik dalam ranah akademisi sebagai konsekuensi sebuah teori serta
dalam ranah implikasi penafsiran dalam pergulatan problematika gender di
Indonesia.

. Kajian Pustaka

Pergulatan pemikiran hermeneutika menunjukkan babakan pemikiran yang
memiliki kemiripan konsep dengan gira ‘ah mubadalah sebagai sebuah alternatif
penafsiran. Dalam mengurai kajian pustaka untuk memetakan pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir, dapat dipahami melalui dua kluster. Kluster pertama
merupakan embrio pemikiran yang serupa dengan pemikiran Fagihuddin Abdul
Kodir, sedanngkan Kluster kedua memetakan penelitian yang mengkaji
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir, gira‘ah mubadalah dan hermeneutika
feminis yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini.

Kluster pertama yakni berkaitan erat dengan pemikiran feminis Fagihuddin
Abdul Kodir. Selaku feminis Indonesia, ia bukan merupakan satu-satunya yang
mengkaji tentang relasi gender di Indonesia, spirit yang sama juga lahir dari
beberapa tokoh nusantara seperti Husein Muhammad dan Siti Musdah Mulia
sebagai feminis muslim yang aktif dalam isu-isu gender. Sebut saja, Husein
Muhammad yang akrab dengan prinsip liberalisme dalam pemikiran tafsirnya,
ia menilai bahwa penafsiran seringklai ditarik ke dalam sudut pandang laki-laki,
seperti dalam hal penciptaan manusia yang seolah berasal dari laki-laki (nafs

wahidah), sejalan dengan pemikiran tersebut yakni Siti Musdah Mulia yang juga
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mengkritik mispersepsi atas penciptaan laki-laki dan perempuan, yang menurut
keduanya kontesks ayat tersebut merujuk pada penciptaan manusia pertama, dan
penciptaan umat dari entitas yag sejenis (manusia). Keduanya sangat aktif
mengkaji dan mengkritik persoalan gender yang memposisikan perempuan
sebagai entitas yang subordinat, terutama dalam aspek pernikahan seperti prinsip
poligami hingga prinsip sakinah mawaddah dalam rumah tangga.?°

Konteks yang demikian berporos pada satu kesamaan yakni berlandaskan
ketauhidan yang juga menjadi landasan awal pijakan gira‘ah mubadalah serta
memiliki sudut pandang yang sama bahwa pembacaan baru atas teks agama yang
selama ini menjadi dalih pembenaran dominansi patriarkal adalah keterlibatan
romantisme budaya yang mensuperioritaskan laki-laki. Namun sebagaimana
disinggung Fagihuddin Abdul Kodir dalam gira‘ah mubadalah-nya bahwa ia
menyadari esensi pembacaan atau penafsiran tersebut telah disinggung bahkan
dalam Al-Qur’an hingga dinamika tafsir kontemporer. Signifikansi gira‘ah
mubadalah adalah bahwa kehadirannya menjadi konsep yang utuh dengan
prinsip kesalingan untuk kembali melihat laki-laki dan perempuan sebagai
enititas manusia, sebagaimana Al-Qur’an sarat dengan nilai-nilai keadilan. Oleh
karena demikian, metode pemaknaan muabadalah didasarkan pada tiga premis
dasar, pertama, Islam hadir untuk laki-laki dan perempuan sehingga teks
berorientasi pada keduanya. Kedua, prinsip relasi antara keduanya adalah

kesalingan bukan hegemoni maupun kekuasaan. Ketiga, teks Islam terbuka

2 Siti Robikah, “Pergeseran Paradigma Tafsir Al-Qur’an: Analisis Terhadap Tafsir
Feminis di Indonesia”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, no. 1, Juli 2019, 115
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untuk ditafsirkan sehingga memungkinkan makna baru dan terwujudnya dua
premis tersebut dalam sebuah interpretasi.

Hal tersebut yang menjadikan teori ini lebih komprehensif dalam
menguraikan aspek normatif dan kontekstual terkait relasi gender dibandingkan
gagasan sebelumnya yang meski bercorak hermeneutis tetapi tidak menjangkau
teks Al-Qur’an dan hadis, sedangkan pendekatan ini aplikatif terhadap kedua
teks otoritatif tersebut.

Kluster kedua yakni pemikiran atau penelitian yang mengangkat pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir, gira‘ah mubadalah maupun hermeneutika feminis
sebagai basis pijakan analisis. Penelitian yang diketengahkan dalam diskursus
pemikiran gira‘ah mubadalah ini bukan satu-satunya yang mengulik dan
mengkaji pendekatan ini. Hadir dalam diskusi mengenai penelitian ini kajian
gira‘ah mubadalah yang ditarik dalam persoalan Eksistensi Peran Perempuan
dalam Keluarga: Telaah terhadap Counter Legal Draf Kompilasi Hukum Islam
dan Qira’ah Mubadalah ** oleh Santoso, telaah aspek tersebut dikorelasikan
dengan kompilasi hukum dalam tataran praktisnya pada teks Kompilasi Hukum
Islam (HKI). Secara kasuistik, Yulmitra Handayani?®> turut memberikan
kontribusi penelitian dengan artikel yang berjudul Tipologi Pelaksanaan
Kewajiban Nafkah Lahir Suami yang Berstatus Narapidana Perspektif Hukum
Islam: (Studi Analisis Interpretasi Teori Qira’ah Mubadalah) yang memperluas

aplikasi teori ini ke dalam sebuah kasus seorang narapidana yang memiliki

2L Lukman Budi Santoso, “Eksistensi Peran Perempuan dalam Keluarga: Telaah terhadap
Counter Legal Draf Kompilasi Hukum Islam dan Qira’ahMubadalah”, Marwah, vol. 18, no. 2, 2019,
108.

22 Yulmitra Handayani, “Tipologi Pelaksanaan Kewajiban Nafkah Lahir Suami yang
Berstatus Narapidana Perspektif Hukum Islam: (Studi Analisis Interpretasi Teori
Qird’ahMubadalah)”, Jurnal llmiah Syariah, vol. 19, no. 1, Januari-Juni 2020,14.
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keterbasatan dalam melaksanakan kewajibannya, teori ini membantu
menjadikan sebuah keterbatasan suami disesuaikan dengan kondisi
perekonomian dan bersifat fleksibel bahkan gugur apabila ketiadaan upaya
suami dalam memenuhinya. Melalui beragam analisis tersebut, aplikasi
pendekatan ini telah mewarnai kajian tentang gira’ah mubadalah namun turut
menjadi pijakan penelitian ini bahwa penelusuran aspek epistemologis dan
metodologis pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir masih terbuka untuk dikaji, di
sisi lain realitas baru yang dibangun dalam konteks media juga menjadi sebuah
kebaruan yang tidak dapat diabaikan sebagai sebuah persinggungan konteks
dalam kajian hermeneutika feminis Fagihuddin Abdul Kodir dengan gira’ah
mubd dalah-nya.

Ayu Hafidhoh Ihsaniyah dengan judul Epistemologi Qira’ahMubadalah
(Studi Buku Qira’ah Mubadalah Katya Fagihuddin Abdul Kodir) Tahun 2020.
Ayu Hafidhoh memfokuskan kajiannnya untuk menelusuri latar belakang
Fagihuddin Abdul hingga memunculkan metode gira’ah mubadalah. la
mengkaji secara mendalam tentang gira‘ah mubadalah dan penafsirannya. la
berpijak pada metode validitas kebenaran yang meliputi teori koherensi,teori
korespondensi,dan pragmatisme dalam epistemologi filsafat untuk membedah
penafsiran dan metode dalam gir’aah mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir.
Melalui teori korespondensi didapatkan bahwa Fagihuddin Abdul Kodir sedari
awal menghendaki Al-Qur’an dibaca dengan adil tanpa adanya diskriminasi
yang memang saat itu masih marak baik dalam disuksi maupun dalam tataran

praksisnya. Kebenaran pragmatis dari teori tersebut dapat dilihat dari spirit ynag
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dusung oleh metode gir’aah mubadalah yang mengupayakan kebermanfaatan
dalam menyuarakan keadilan gender.?®

Apabila Ayu Hafidhoh menelusuri pemikiran dan metode Qira‘ah
mubadalah dalam sudut pandang epistemologi penafsiran. Hadir pula penelitian
Laela Sopiatul Marwah dengan judul Penafsiran Ayat-Ayat Perempuan (Studi
Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam Buku Qiraah Mubadalah)®* yang
fokus dalam penelusuran terkait pandangan Fagihuddin tentang ayat-ayat
perempuan serta analisisnya melalui metodologi gir’aah mubadalah. la
membedah pemikiran Fagihuddin melalui teori Double Movement Fazlur
Rahman sebagai pisau analisis untuk mengkaji dan mengungkap relevansi
metode gir’aah mubadalah terhadap konteks saat ini.

Rahman dengan double movement-nya mengidealkan suatu penafsiran
ditilik dalam dua gerakan atau perlakuan yakni penelusuran terhadap konteks
kelahiran teks untuk mendapatkan nilai ideal moral sebagai substansi nilai untuk
dibawa ke dalam gerakan kedua yakni kontestualitas terhadap kebutuhan zaman
saat ini. Dengan demikian, Laela memaparkan setidaknya dua garis besar yakni
bahwa Fagihuddin dalam beberapa ayat tentang perempuan berpijak pada
prinsip kemaslahatan bagi perempuan dan laki-laki, sehingga tidak
diperkenankan adanya pemaksaan seperti dalam kasus nusyuz Adapun garis
besar kedua menilik posisi interpretasi melalui metode tersebut yang relevan

terhadap problematika perempuan sebagaimana tercantum dalam catatan

2 Ayu Hafidhoh Ihsaniyah, Epistemologi Qir’aah Mubadalah (Studi Buku
Qird’ ahMubddalah Karya Fagihuddin Abdul Kodir), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2020.

2 Laela Sopiatul Marwah, Penafsiran Ayat-Ayat Perempuan (Studi Pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir dalam Buku Qira’ah Mubadalah), (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021).
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tahunan Komnas Perempuan mengenai jumlah angka kekerasan terhadap
perempuan yang semakin meningkat.

Berbeda dengan Ayu Hafidhoh dan Lela Sopia yang menyusuri pemikiran
dari aspek epistemologi dan metodologi, Fatia Inast Tsuroya dengan judul
Hermeneutika Feminis Asghar Ali Engineer dan Fagihuddin berupaya
memaparkan pemikiran feminis keduanya dalam konteks social masyarakat yag
mendiskriminasi perempuan dengan menganalisis metodologi pemikiran
hermeneutika feminis Asghar Ali Engineer dan Fagihuddin. Kehadiran
pemikiran keduanya memberikan sumbangsih pemikiran hermeneutika yang
bertolak pada pijakan yang sama yakni memberikan keadilan dan kesetaraan
bagi perempuan. Asghar Ali Engineer melalui hermeneutika pembebasannya
sedangkan Fagihuddin melalui hermeneutika resiprokalnya. Perbedaan
pemikiran keduanya terletak pada Langkah metodologis dalam menganalisis
ayat dan hadis yang cenderung dipahami missoginis. Fatia Inast Tsuroya
menghadirkan paparan deskripsi melalui analisis hermeneutika Gadamer dengan
memfokuskan pada analisis metodologis pada pemikiran baik Asghar Ali
Engineer maupun Fagihuddin.?®

Adapula Muhamad Turmuzi dengan judul Hermeneutika Feminis: Kajian
Ayat-ayat Gender dalam Al-Qur an (Studi Komparatif antara Amina Wadud dan
Khaled M. Abou El Fadl) yang membandingkan pemikiran Khaled M. Abou El
Fadl dalam konteks metodologi penafsiran baru yang ditawarkan dalam upaya
membebaskan perempuan dari stigma yang melekat pada penafsiran yang tidak

sensitive gender. la menghadirkan diskursus antara keduanya dalam wadah

2 Fatia Inast Tsuroya, Hermeneutika Feminis Asghar Ali Enginee dan Fagihuddin, (Tesis,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).
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diskusi mengenai diskriminasi perempuan dalam penafsiran. Apabila Amina
Wadud muncul dengan hermeneutika holistiknya dalam membedah patriarkisme
dalam konteks sosial kelahiran tafsir, sedangkan Khaled M Abou El Fadl hadir
dengan hermeneutika negosiatif dengan menguak konsep otoritarianisme dalam
wacana dan interpretasi yang mengsubordinasi kebebasan perempuan.®
Kajian literatur di atas menunjukkan disposisi penelitian ini dalam wacana
hermeneutika feminis dan gir’aah mubadalah. Penelitian ini memfokuskan
kajian pada aspek penelusuran epistemologi pemikiran Fagihuddin, menelaah
metodologi hermeneutika feminis dalam metode gira‘ah mubadalan serta
implikasinya terhadap konteks relasi gender di Indonesia.
E. Kerangka Teoretis

Pergulatan pemikiran dan kehadiran alternatif sudut pandang baru dalam
kajian Al-Qur’an merupakan sebuah keniscayaan bahwa Al-Qur’an terbuka
dalam melahirkan wajah-wajah baru peradaban yang tampak pada
kecenderungan tafsir dan pemahaman yang tidak kontra produktif dengan
perkembangan zaman. Demikian pula kelahiran gira‘ah mubadalah yang tidak
dapat dicerabut dari relikui historisitasnya dan kecenderungan penulisnya
(author) dalam mencapai sebuah pemahaman baru atau makna baru.

Meski demikian, lahirnya pemahaman baru tidak terlepas dari prasangka
penulisnya. Prasangka yang membentuk pemahaman tersebut merupakan pra

struktur pemahaman yang menurut Gadamer?’ melekat erat dengan diri penafsir,

% Muhamad Turmuzi, Hermeneutika Feminis: Kajian Ayat-ayat Gender dalam Al-
QUr’an (Studi Komparatif antara Amina Wadud dan Khaled M. Abou El Fadl), (Tesis, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021).

27 Hans Georg Gadamer, Truth and Method, (New York: Bloomsbury Academic, 2004),
276.
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sehingga upaya melepaskan dari distraksi makna yang mempengaruhi
pemahaman atas teks atau makna lain yang berasal dari teks tidak dapat dicapai,
namun penafsir mampu memilah prapemahaman yang legitim dan illegitim yang
mempengaruhi otoritas dan prasangka dalam proses interpretasi. Di sisi lain,
Gadamer menilai bahwa sebuah makna mustahil dicapai apabila seorang
penafsir berdiri diluar sejarah, melainkan ia harus berdiri dan bergerak di dalam
sejarah dengan pergumulan dan dialektika horizon pemahaman teks dan horizon
penafsir.?8
Teori hermeneutika Gadamer ini menggarisbawahi bahwa sebuah
penafsiran dipengaruhi oleh struktur pemahaman dan pergumulan horizon
(fusion of horizon) antara teks dan penafsir. Pun dengan konteks pendekatan baru
dengan gira‘ah mubadalah yang tidak dapat dilepaskan dari prastruktur
pemahaman yang membentuk pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dan dinamika
keterpengaruhan hingga melahirkan penafsiran baru tentang relasi gender
melalui perspektif mubadalah yang aplikatif (applicable) tersebut. Oleh karena
demikian, hermeneutika ini diidealkan mampu secara epistemologis dan
metodologis menguraikan kerangka pemikiran dan keterpengaruhan hingga
peleburan horizon yang membentuk pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam
melahirkan konsep gira‘ah mubadalah yang berkaitan dengan konteks relasi
gender saat itu.
Kerangka teori di atas menganalisis teori-teori hermeneutika
Gadamer sebagai acuan atau landasan teori bagi penulis dalam memahami

epistemologi pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir yang dan kerangka gira‘ah

28 bid
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mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir serta aplikasi penafsirannya. Teori di atas
memiliki asumsi yang sama dalam memahami sebuah teks, yaitu tidak
menegasikan historisitas teks, serta memberikan ruang untuk kemungkinan
makna baru dalam sebuah teks. Di sisi lain, keduanya memadukan beragam
upaya untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif serta relevan untuk
diterapkan di masa Kini.

. Metode Penelitian

Tesis ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research) yang
membahas tentang persinggungan teks Al-Quran dan media sosial yang
memfokuskan terkait relasi gender dalam buku gira‘ah mubadalah Karya
Fagihuddin Abdul Kodir. Adapun metode analisis menggunakan teori teori
hermeneutika Gadamer untuk memahami kerangka metodologi gira‘ah
mubadalah.

Adapun penelitian memiliki dua proses kerja, pertama, analisis kerangka
metodologi hermeneutika pada gira‘ah mubadalah. Kedua, penelusuran
penafsiran dengan membandingkan aspek penafsiran dalam teks buku gira‘ah
mubadalah. Oleh karena itu, sumber data primer dalam penelitian ini meliputi
buku gira‘ah mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir serta paltform media
sosial yang membahas tentang gira ‘ah mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir baik
di Youtube maupun akun instagramnya sebagai bagian dari sumber data yang
mendukung dalam mengkaji penafsiran Fagihuddin tentang gira ‘ah mubadalah.
Sedangkan sumber sekunder meliputi beragam literatur yang mendukung terkait

topik bahasan baik buku, jurnal maupun artikel.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi tentang latar belakang masalah dan urgensi penelitian
tentang gira ‘ah mubadalah, rumusan masalah yang dianagkat serta tujuan dan
signifikasi masalah. Bab ini juga menguraikan tentang penelusuran literatur
melalui kajian pustaka baik tentang gira‘ah mubadalah maupun hermeneutika
femisis, selanjutnya dipaparkan pula kerangka teori sebagai pijakan analisis
serta metodologi yang digunakan sebagai kerangka kerja dan pisau analisis
untuk menjawab penelitian ini.

Bab kedua, berisi arah pembahasan tentang hermeneutika feminis, dimulai
dengan lebih dulu mengulas tentang historisitas dan pergulatan wacana feminis
dalam Al-Qur’an serta diskursus yang berkembang di Indonesia. Di samping itu,
bab ini juga memaparkan tentang epistemologi pemikiran Fagihuddin Abdul
Kodir, mulai dari biografi, kegelisahan intelektual, persinggungan dengan
gender serta karya yang dihasilkan.

Bab ketiga, berisi tentang uraian kerangka metodologis gira‘ah mubadalah
yakni tentang landasan epistemologis dalam konstruksi gira‘ah mubadalah dan
memaparkan gira‘ah mubadalah sebagai sebuah metodologi.

Bab keempat, berisi tentang aplikasi gira ‘ah mubadalah terhadap beberapa
kasus seperti konsep penciptaan, nusyuz, serta perempuan sebagai sumber
fitnah dengan menggunakan gira‘ah mubadalah untuk menghasilkan sebuah
penafsiran yang berkeadilan gender.

Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan sebagai jawaban dari

rumusan masalah serta saran bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemikiran feminis Faqgihuddin Abdul Kodir dipengaruhi oleh
lingkungan sosio-kultural pesantren dan persinggungan dengan aktivis
gender, serta pergulatan intelektual dalam interpretasi teks gender dalam
keilmuwan Islam, terutama dalam konstruksi fikih dan penafsiran Al-
Qur’an dan hadis.

Qira’ah mubadalah menggunakan gagasan dalam Al-Qur’an dan
hadis sebagai basis metodologi dan inspirasi. Kehadiran perspektif
mubadalah merupakan repson emansipasi Fagihuddin Abdul Kodir melalui
gagasan pembacaan yang berkeadilan gender dalam tradisi Islam, yakni
ushul fikih dan magashid asy-syariah.

Aplikasi gira’ah mubadalah terhadap teks berupaya menggali
makna Al-Qur’an yang lahir dalam konteks yang statis untuk kembali
dikontekstualisasikan melalui sudut pandang yang berkeadilan gender
dalam menghadapi kompleksitas persoalan saat ini seperti dalam konsep
penciptaan, nusyuz dan stigma perempuan sebagai sumber fitnah.

B. Saran

Hermeneutika feminis Fagihuddin Abdul Kodir dalam konsepsi
Qira’ah Mubadalah merupakan sebuah pendekatan baru dalam melihat dan
mengkaji teks yang dianggap tidak mengakomodasi dua jenis kelamin. Oleh
karenanya, sebagai sebuah pisau analisis maka metode ini dapat disoroti

kembali dalam menyoroti teks lain yang perlu di-mubadalah-kan. Di sisi
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lain, sebagai sebuah metodologi, tentunya tidak berdiri di atas konteks yang
stagnan sehingga dapat dilihat disposisi pemikirannya di tengah
perkembangnan penafsiran. Sebagai sebuah landasan gerakan perempuan,
maka metode ini tentunya perlu terus dinamis dengan konteks sosial tentang

ISU perempuan.
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